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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang rendahnya penguasaan kosakata anak tunarungu di SLB 

Negeri Barru. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatkan 

kemampuan kosakata menggunakan media Pop-up Book pada anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru pada analisis dalam kondisi? dan Bagaimana peningkatkan 

kemampuan kosakata menggunakan media Pop-up Book pada anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru pada analisis antar kondisi?” Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: (1) Kemampuan kosakata anak tunarungu Kelas Dasar III di 

SLB Negeri Barru pada kondisi baseline 1; (2) Kemampuan kosakata anak tunarungu 

Kelas Dasar III di SLB Negeri Barru pada kondisi intervensi; (3) Kemampuan kosakata 

anak tunarungu Kelas Dasar III di SLB Negeri Barru pada kondisi baseline 2; (4) 

Kemampuan kosakata anak tunarungu Kelas Dasar III di SLB Negeri Barru pada analisis 

antar kondisi dari baseline 1 ke intervensi; dan (5) Kemampuan kosakata anak tunarungu 

Kelas Dasar III di SLB Negeri Barru pada analisis antar kondisi dari intervensi ke 

baseline 2. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes lisan. Subyek dalam 

penelitian ini adalah 1 orang anak tunarungu Kelas Dasar III SLB Negeri Barru berinisial 

MAF. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dalam bentuk Single Subject 

Research dengan desain A-B-A. Data yang diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptif 

dan ditampilkan dalam bentuk grafik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penguasaan kosakata benda anak tunarungu meningkat ditunjukkan dari 

bertambahnya skor yang didapatkan oleh anak pada hasil tes baseline 2 dibandingkan 

dengan hasil tes pada baseline 1 atau setelah diberikan intervensi menggunakan media 

pop-up book. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan media pop-up book dapat 

meningkatkan kemampuan kosakata anak tunarungu Kelas Dasar III di SLB Negeri 

Barru. 

 

Kata Kunci: Kemampuan kosakata, Pop-up Book, Anak Tunarungu 
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I. PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia tak lepas dari 

dunia pendidikan. Setiap manusia pasti 

membutuhkan pendidikan untuk 

meningkatkan harkat dan martabatnya 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Pendidikan merupakan 

sebuah proses yang berlangsung selama 

individu itu hidup. Setiap individu 

memiliki hak yang sama atas 

pendidikan tanpa memandang latar 

belakang mereka, dan memanfaatkan 

indera mereka untuk menuntut ilmu.  

Anak tunarungu juga memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan sebagaimana dalam pasal 5 

ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

menyebutkan "warga negara yang 

memiliki kelinan fisik, emosional, 

mental dan/atau sosial berhak 

memperoleh pendidikan khusus”. 

Anak tunarungu hanya mempunyai 

sedikit pengalaman bunyi yang 

diperoleh dari indera pendengarannya, 

sehingga mereka tidak banyak 

menguasai kosakata yang sering 

digunakan dalam lingkungannya untuk 

berkomunikasi. Minimnya kosakata 

yang dimiliki turut menjadi faktor 

penyebab rendahnya kemampuan anak 

tunarungu dalam berkomunikasi. Dalam 

pembelajaran bahasa, kosakata 

sangatlah penting, akan tetapi pada 

kenyataannya anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru belum 

banyak menguasai kosakata. Oleh 

karena itu, dalam rangka meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak tunarungu 

membutuhkan latihan untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata. 

Berdasarkan  hasil pengamatan 

yang telah dilakukan pada bulan januari 

2018 menunjukkan bahwa 

pembelajaran kosakata di kelas dasar III 

di SLB Negeri Barru masuk ke dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Murid 

tunarungu tersebut memiliki 

kemampuan penguasaan kosakata yang 

masih rendah, ketika guru menunjukkan 

10 gambar benda dan meminta murid 

menyebutkan nama benda di dalam 

kelas, murid hanya dapat menyebutkan 

3 nama gambar tersebut. Selain itu, ia 

lebih mengetahui fungsi dari benda 

dibandingkan mengetahui namanya. 

Misalnya, ketika guru menunjukkan 

gambar “sapu” dan murid ditanya nama 

benda tersebut, ia mengisyaratkan 

fungsinya. Murid menggerakkan 

tangannya seolah-olah sedang menyapu 

lantai dengan sapu tersebut. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang 

dilakukan pada bulan januari 2018 

dengan guru kelas dasar III di SLB 

Negeri Barru diperoleh hasil bahwa 

murid tersebut mengalami kesulitan 

dalam mengingat kembali kosakata 

yang sudah diajarkan. Selain itu, dalam 

pembelajaran kosakata, guru belum 

memaksimalkan penggunaan media 

pembelajaran. 

Sebagian besar informasi yang 

peroleh anak tunarungu didapatkan 

melalui indera penglihatannya. Oleh 

karena itu, anak tunarungu akan dapat 

belajar lebih maksimal apabila 

didukung melalui indera penglihatan. 

Maka dari permasalahan tersebut 

dibutuhkan suatu media visual yang 



dapat dengan mudah di pahami oleh 

anak tunarungu. Terdapat berbagai 

macam media pembelajaran, dari 

macam-macam media pembelajaran 

tersebut salah satunya adalah media 

Pop-Up Book. Maka dipilihlah media 

Pop-Up Book  ini dalam upaya 

meningkatkan kemampuan kosakata 

anak.   

Pop-Up Book adalah suatu buku 

yang didesain sedemikian rupa sehingga 

dapat digerakan dan membuat efek 

timbul apabila buku tersebut dibuka. 

Media ini membuat anak tertarik karena 

bentuknya yang unik dan didalamnya 

dapat diberi kata-kata sehingga sangat 

cocok ditujukan untuk mengajar anak-

anak. Materi dalam bahan ajar ini 

diberikan dengan melihat kebutuhan 

anak yang lebih mengutamakan indera 

pengelihatanya. Bahan ajar Pop-up 

diberikan dengan gambar-gambar yang 

timbul pada halaman kertasnya.  Pop-

Up Book sendiri merupakan seni 

melipat kertas dengan hasil gambar 

yang lebih berdimensi dan kongkret 

sehingga anak tunarungu lebih mudah 

dalam memahami materi yang diberikan 

khususnya kata benda yang ada di 

dalam kelas. Dengan demikian media 

Pop-Up Book ini diharapkan dapat 

mendorong anak tunarungu untuk lebih 

aktif dalam mengoptimalkan indera 

pengelihatanya sehingga guru lebih 

terbantu dalam menyampaikan materi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Kosakata Menggunakan 

Media Pop-Up Book pada Anak 

Tunarungu Kelas Dasar III Di SLB 

Negeri Barru” 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas melalui penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimanakah peningkatan 

kemampuan kosakata 

menggunakan media pop-up book 

pada anak tunarungu Kelas Dasar 

III di SLB Negeri Barru pada 

analisis dalam kondisi ? 

2. Bagaimanakah peningkatan 

kemampuan kosakata 

menggunakan media pop-up book 

pada anak tunarungu Kelas Dasar 

III di SLB Negeri Barru pada 

analisis antar kondisi ? 

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Kemampuan kosakata anak 

tunarungu Kelas Dasar III di SLB 

Negeri Barru pada kondisi baseline 

1 (A1). 

2. Kemampuan kosakata anak 

tunarungu Kelas Dasar III di SLB 

Negeri Barru pada kondisi 

intervensi (B). 

3. Kemampuan kosakata anak 

tunarungu Kelas Dasar III di SLB 

Negeri Barru pada kondisi baseline 

2 (A2). 

4. Kemampuan kosakata anak 

tunarungu Kelas Dasar III di SLB 

Negeri Barru pada analisis antar 

kondisi dari baseline 1 (A1) ke 

intervensi (B). 

5. Kemampuan kosakata anak 

tunarungu Kelas Dasar III di SLB 



Negeri Barru pada analisis antar 

kondisi dari intervensi (B) ke 

baseline 2 (A2). 

Manfaat yang dapat diperoleh 

dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu: 

1. Secara Teoretis  

Penelitian ini bermanfaat sebagai 

bahan informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam ilmu pendidikan luar biasa 

khususnya dalam mengajarkan 

kosakata pada anak tunarungu 

dengan media Pop-Up Book. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, dapat menambah 

pengetahuan tentang ilmu yang 

telah dipelajari selama studi 

dan sebagai pengalaman 

penulis dalam bidang 

pendidikan khususnya dalam 

dunia pendidikan luar biasa.  

b. Bagi siswa, dengan 

penggunaan media Pop-Up 

Book dapat mempermudah 

dalam meningkatkan 

kemampuan kosakata 

khususnya kata benda/buah.  

c. Bagi guru, hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan dalam 

meningkatkan kemampuan 

kosakata siswa tunarungu di 

kelas melalui penggunaan 

media  pop-up book.  

d. Bagi sekolah, hasil penelitian 

ini dapat membantu sekolah 

untuk lebih meningkat dan 

berkembang karena adanya 

peningkatan kemampuan guru 

dalam menggunakan media 

pembelajaran khususnya 

media Pop-Up Book dalam 

meningkatkan kemampuan 

kosakata anak tunarungu. 

 

II. KAJIAN TEORI 

1. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah alat 

bantu atau wahana fisik yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk memudahkan siswa dalam 

menerima pengetahuan dan materi yang 

disampaikan guru. Klasifikasi media 

dapat dibedakan menjadi 3, yaitu media 

audio, visual, dan audio-visual. Media 

yang termasuk dalam media audio 

antara lain, yaitu  radio dan rekaman 

atau audiorecorder. Media visual yang 

termasuk didalamnya antara lain, yaitu 

sketsa, gambar, Pop-up Book, 

sedangkan media audio-visual antara 

lain adalah televisi, video, dan film.  

2. Media Pop-Up Book 

Pop-Up Book adalah buku tiga 

dimensi yang memiliki bagian yang 

dapat bergerak pada setiap halamannya 

dan memberikan kejutan-kejutan 

menarik setiap halaman dibuka. 

Pembuatan Pop-Up Book 

membutuhkan keterampilan yang 

cakap, karena Pop-Up Book dibuat 

secara manual, seperti melipat kertas, 

menggulung, memotong atau yang 

lainnya, sehingga dalam pembuatannya 

memerlukan waktu yang lebih lama, 

serta usaha yang lebih keras. 

penggunaan media ini dalam 

pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat, yaitu: lebih mendekatkan 

orang tua dengan anak, dimana orang 

tua dapat  mendampingi putra putrinya 



saat membaca cerita pada buku pop up;  

dapat mengembangkan daya kreativitas 

anak; dapat merangsang imajinasi anak; 

menambah pengetahuan anak, karena 

dapat memberikan penggambaran 

bentuk suatu benda; serta anak ikut 

berperan aktif berpikir dan berinteraksi 

dengan cara memberikan sentuhan, 

pengamatan, atau bahkan melalui suara 

yang disajikan dalam buku pop up. 

Tahapan atau langkah-langkah 

penggunaan media Pop-up Book yang 

telah dimodifikasi sesuai kebutuhan 

siswa, yaitu sebagai berikut: 

1) Guru membuka media Pop-up 

Book dan menunjukkan gambar 

yang terdapat pada media 

tersebut. 

2) Guru menyebut nama gambar 

yang terdapat pada halaman di 

media tersebut. 

3) Siswa kemudian diminta 

mengikuti guru mengucapkan 

nama gambar yang telah 

diucapkan. 

4) Siswa dengan mandiri membuka 

media Pop-up Book. 

5) Siswa kemudian menyebutkan 

nama gambar yang terdapat pada 

halaman yang dibuka pada media 

Pop-up Book. 

3. Kosakata 

Kosakata merupakan 

perbendaharaan kata atau kekayaan kata  

yang dimiliki seseorang yang 

mengandung suatu makna untuk 

digunakan dalam berbahasa. 

Tujuan penguasaan kosakata yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam berbahasa sehingga 

memudahkan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi. Kualitas keterampilan 

berbahasa seseorang bergantung kepada 

kuantitas dan kualitas kosakata yang 

dimilikinya. 

Ruang lingkup kosakata yaitu 

kosakata dasar yang dimana terdiri atas 

istilah kekerabatan, nama bagian tubuh, 

kata ganti, kata bilangan pokok, kata 

kerja pokok, kata keadaan pokok, dan 

benda-benda universal. 

Ada dua faktor yang dapat 

mengganggu perkembangan bahasa 

yang mempengaruhi kemampuan 

kosakata, yaitu faktor medis yaitu 

gangguan akibat fungsi otak atau akibat 

kelainan alat bicara dan pendengaran. 

Faktor sosial yaitu gangguan akibat 

lingkungan kehiduan manusia yang 

tidak alamiah, seperti tersisih atau 

terisolasi dari lingkungan kehidupan 

masyarakat yang sewajarnya.  

4. Anak Tunarungu  

Anak tunarungu adalah anak yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar yang 

disebabkan oleh kerusakan atau tidak 

berfungsinya sebagian atau seluruh alat 

pendengaran sehingga ia mengalami 

hambatan dalam perkembangan 

bahasanya. 

Klasifikasi anak tunarungu dapat 

dibedakan menjadi beberapa tingkatan, 

yaitu dari tunarungu ringan sampai 

tunarungu sangat berat bergantung 

dengan tingkat kemampuan sisa 

pendengaran yang dimiliki. Menurut 

Suparno, Heri, Edi (2007: 3.3), ada 

beberapa klasifikasi anak tunarungu 

secara umum dan khusus, yaitu: 



1. Klasifikasi Umum 

a) The deaf atau tuli, yaitu 

penyandang tunarungu berat dan 

sangat berat dengan tingkat 

ketulian di atas 90 dB. 

b) Hard of Hearing atau kurang 

dengar, yaitu penyandang 

tunarungu ringan atau sedang, 

dengan derajat ketulian 20-90 

dB. 

2. Klasifikasi Khusus 

a) Tunarungu ringan, yaitu 

penyandang tunarungu yang 

mengalami tingkat ketulian 25-

45 dB. Yaitu seseorang yang 

mengalami ketunarunguan taraf 

ringan, dimana ia mengalami 

kesulitan untuk merespon suara-

suara yang datangnya agak jauh.  

b) Tunarungu sedang, yaitu 

penyandang tunarungu yang 

mengalami tingkat ketulian 46-

70 dB. Yaitu seseorang yang 

mengalami ketunarunguan taraf 

sedang, dimana ia hanya dapat 

mengerti percakapan pada jarak 

3-5 feet secara berhadapan, 

tetapi tidak dapat mengikuti 

diskusi-diskusi di kelas.  

c) Tunarungu berat, yaitu 

penyandang tunarungu yang 

mengalami tingkat ketulian 71-

90 dB. Seseorang yang 

mengalami ketunarunguan taraf 

berat, hanya dapat merespon 

bunyi-bunyi dalam jarak yang 

sangat dekat dan diperkeras.  

d) Tunarungu sangat berat 

(profound), yaitu penyandang 

tunarungu yang mengalami 

tingkat ketulian 90 dB ke atas. 

Pada taraf ini, mungkin 

seseorang sudah tidak dapat 

merespon suara sama sekali, 

tetapi mungkin masih bisa 

merespon melalui getaran-

getaran suara yang ada. 

Anak tunarungu memiliki 

karakteristik dari segi intelegensi yang 

dimana anak tunarungu memiliki 

kemampuan intelegensi yang secara 

potensial sama dengan anak mendengar 

namun secara konsional intelegensi 

anak tunarungu kurang dari anak 

mendengar karena mengalami 

keterbatasan dalam memperoleh 

informasi dari segi pendengaran, dari 

segi bahasa dan bicara anak tunarungu 

memiliki hambatan dalam pemrolehan 

kosakata hal ini menyebabkan anak 

kesulitan dalam berkomunikasi, 

selanjutnya dari segi emosi dan sosial 

anak tunarungu memiliki sifat 

egosentrisme yang tinggi, menutup diri 

dari pergaulan luar akibat kelainan yang 

dimiliki dan sering menafsirkan sesuatu 

secara negatif. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang dimaksudkan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

kosakata pada murid tunarungu sebelum 

dan setelah penggunaan media Pop-Up 

Book. 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dalam 

bentuk Single Subject Research (SSR) 

yaitu bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan kosakata 

murid tunarungu kelas dasar III di SLB 

Negeri Barru dengan penggunaan media 

Pop-Up Book. 



2. Variabel dan Desain Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah penggunaan media Pop-up Book 

dalam meningkatkan kemampuan 

kosakata. 

Penelitian ini menggunakan bentuk 

desain A – B – A, yang berarti 

memberikan suatu hubungan sebab 

akibat diantaranya variabel terikat 

dengan variabel bebas. Desain A – B – 

A terdapat tiga tahapan antara lain: 

Baseline-1 (A-1), Intervensi (B), 

Baseline-2 (A-2) dan dalam 

pelaksanaannya peneliti melakukan 

penelitian sebanyak 12 kali pertemuan 

(sesi) yang terbagi atas 3 kali pertemuan 

untuk baseline-1, 6 kali pertemuan 

untuk pelaksanaan intervensi, dan 3 kali 

pertemuan untuk baseline-2. 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah 

variabel penelitian dimaksudkan untuk 

memahami arti setiap variabel 

penelitian sebelum dilakukan analisis. 

Adapun definisi operasional penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1) Kemampuan kosakata 

Variabel terikat dalam penelitian 

ini merupakan target behavior. 

Target behavior dalam penelitian 

ini adalah meningkatkan 

kemampuan murid dalam 

menguasai kosakata, agar murid 

memiliki kemampuan untuk 

menyebutkan nama benda. Pada 

penelitian ini peneliti membatasi 

penelitian pada kata benda yang 

ada di dalam kelas. 

2) Media Pop-up Book 

Penggunaan media Pop-up Book 

pada saat melakukan intervensi 

dalam penelitian yakni, untuk 

meningkatkan persepsi visual, 

keterlibatan indera lain yang masih 

berfungsi sehingga dapat 

memberikan pemaknaan kata yang 

mendalam bagi murid dan 

mempermudah murid dalam proses 

pembelajaran kosakata. Langkah-

langkah penggunaan media Pop-up 

Book, sebagai berikut: 

a) Guru membuka media Pop-up 

Book dan menunjukkan gambar 

yang terdapat pada media 

tersebut. 

b) Guru menyebut nama gambar 

yang terdapat pada halaman di 

media tersebut. 

c) Siswa kemudian diminta 

mengikuti guru mengucapkan 

nama gambar yang telah 

diucapkan. 

d) Siswa dengan mandiri 

membuka media Pop-up Book. 

e) Siswa kemudian menyebutkan 

nama gambar yang terdapat 

pada halaman yang dibuka pada 

media Pop-up Book 

4. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah 

anak tunarungu Kelas Dasar III di SLB 

Negeri Barru,  yang berinisial MAF. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan di dalam penelitian ini terdiri 

dari observasi dan tes lisan. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh data 

atau informasi tentang peningkatan 

kemampuan kosakata anak tunarungu 

Kelas Dasar III di SLB Negeri Barru, 



dengan memberikan tes menyebutkan 

kata benda di dalam kelas. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah tes kemampuan menguasai 

kosakata yang disusun dalam bentuk 

Program Pembelajaran Individual untuk 

mengetahui kemampuan kosakata 

sebelum, selama dan setelah diberikan 

intervensi media Pop-up Book. Kriteria 

penilaian adalah panduan dalam 

menetukan besar kecilnya skor yang 

didapat murid dalam setiap tes yang 

diberikan. Adapun kriteria yang 

digunakan untuk melihat kemampuan 

kosakata murid, yaitu apabila murid 

mampu menyebutkan satu kata benda 

maka diberi skor 1 atau tanda (tally). 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian 

subjek tunggal terfokus pada data 

individu. Analisis data dilakukan untuk 

melihat ada tidaknya efek variabel 

bebas atau intervensi terhadap variabel 

terikat atau perilaku sasaran (target 

behavior). Dalam penelitian dengan 

subjek tunggal disamping berdasarkan 

analisis statistik juga dipengaruhi oleh 

desain penelitian yang digunakan. 

Ada beberapa komponen penting 

yang akan dianalisis dalam penelitian 

ini, antara lain: 

1) Analisis dalam kondisi 

Analisis perubahan data dalam 

suatu kondisi misalnya kondisi 

baseline atau kondisi intervensi. 

Komponen-komponen yang 

dianalisis meliputi: 

a) Panjang kondisi 

b) Kecenderungan arah 

c) Kecenderungan stabilitas  

d) Jejak data 

e) Rentang 

f) Perubahan level 

2) Analisis antar kondisi 

Analisis antar kondisi adalah 

perubahan data antar suatu 

kondisi, misalnya kondisi 

baseline 1 ke kondisi intervensi. 

Komponen-komponen analisis 

antar kondisi, meliputi: 

a) Jumlah variabel yang diubah 

b) Perubahan kecenderungan arah 

dan efeknya 

c) Perubahan kecenderungan 

stabilitas dan efeknya 

d) Perubahan level data 

e) Data yang tumpang tindih 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan eksperimen 

subjek tunggal atau Single Subject 

Research (SSR). Desain penelitian yang 

digunakan adalah A – B – A. Data yang 

telah terkumpul, dianalisis melalui 

statistik deskriptif, dan ditampilkan 

dalam grafik. Data yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah data  

kemampuan kosakata pada anak 

tunarungu kelasdasar III di SLB Negeri 

Barru pada baseline 1, pada saat 

intervensi dan pada baseline 2.  

Adapun data nilai kemampuan 

kosakata pada subjek MAF, pada 

kondisi baseline 1 dilaksanakan selama 

4 sesi, intervensi dilaksanakan selama 6 

sesi dan baseline  2 dilaksanakan selama 

4 sesi. 

1. Analisi Dalam Kondisi 

Data  analisis dalam kondisi 

baseline 1 (A1), intervensi (B) dan 

baseline 2 (A2) kemampuan kosakata 

anak tunarungu kelas dasar III di SLB 

Negeri Barru, sebagai berikut: 

 

 



Tabel. Data Hasil Baseline 1 (A1), 

Intervensi (B) dan Baseline 2 (A2) 

Sesi 
Skor yang 

diperoleh 

Baseline 1 (A1) 

1 6 

2 6 

3 6 

4 6 

Internensi  (B) 

5 9 

6 10 

7 10 

8 12 

9 12 

10 13 

Baseline 2 (A2) 

11 8 

12 8 

13 9 

14 9 

 

 
Grafik. Kemampuan Kosakata Anak 

Tunarungu Kelas Dasar III pada 

Kondisi Baseline 1 (A1), Intervensi (B) 

dan Baseline 2 (A2) 

 

 
Grafik. Kecenderungan Arah 

Kemampuan Kosakata pada Kondisi  

Baseline 1 (A1), Intervensi (B), dan 

Baseline 2 (A2) 
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Tabel. Hasil Analisis Dalam Kondisi 

Kondisi A1 B A2 

Panjang Kondisi 4 6 4 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

 

 

(=) 

 

 

(+) 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

100%
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

66.67%
 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

100%
 

Jejak Data 
 

(=) 

 

(+) 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

6 − 6
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙

9 − 13
 

𝑆𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙

8 − 9  
 

Perubahan 

Level (level 

change) 

6 − 6 

(0)
 

13 − 9

(+4)
 

9 − 8

( + 1)
 

 

Penjelasan tabel hasil analisis 

dalam kondisi adalah sebagai berikut: 

a. Panjang kondisi atau banyaknya 

sesi pada kondisi baseline 1 

(A1) yang dilaksanakan yaitu 

sebanyak 4 sesi, intervensi (B) 

sebanyak 6 sesi dan kondisi 

baseline 2 (A2) sebanyak 4 sesi. 

b. Berdasarkan garis pada tabel di 

atas, diketahui bahwa pada 

kondisi baseline 1 (A1) 

kecenderungan arahnya 

mendatar. Garis pada kondisi 

intervensi (B) arahnya 

cenderung menaik. Sedangkan 

pada kondisi baseline 2 (A2) 

arahnya cenderung menaik, hal 

ini berarti kondisinya tetap naik 

atau membaik (+). 

c. Hasil perhitungan 

kecenderungan stabilitas pada 

kondisi baseline 1 (A1) yaitu 

100 % artinya data yang 

diperoleh menunjukkan 

kestabilan. Kecenderungan 

stabilitas padakondisi intervensi 

(B) yaitu 66.67 % artinya data 

yang di peroleh tidak stabil atau 

variabel. Kecenderungan  

stabilitas pada kondisi baseline 

2 (A2) yaitu 100 % hal ini berarti 

data stabil. 

d. Penjelasan jejak data sama 

dengan kecenderungan arah. 

Kondisi baseline 1 (A1), 

intervensi (B) dan baseline 2 

(A2) berakhir secara menaik. 

e. Level stabilitas dan rentang data 

pada kondisi baseline 1 (A1) 

cenderung mendatar dengan 

rentang data 6 – 6 . Pada kondisi 

intervensi (B) data cenderung 

menaik dengan rentang 9 – 13. 

Begitupun dengan kondisi 

baseline 2 (A2) data cenderung 

menaik atau meningkat (+) 

secara stabil dengan rentang 8 – 

9. 

f. Penjelasan perubahan level pada 

kondisi baseline 1 (A1) 

mengalami perubahan data 

yakni tetap yaitu (=) 0 . Pada 

kondisi intervensi (B) terjadi 

perubahan level yakni menaik 

sebanyak (+) 4 Sedangkan pada 

kondisi baseline 2 (A2)  terjadi 

perubahan level yaitu (+) 1. 



2. Analisi Antar Kondisi 

 

 

Grafik. Data Overlap (Percentage of 

Overlap) Kondisi Baseline1 (A1) ke 

Intervensi (B) Kemampuan Kosakata 

Overlap = ( 0 : 6) x 100% = 0% 

Berdasarkan grafik di atas 

menunjukkan bahwa, data tumpang 

tindih adalah 0%. Artinya tidak terjadi 

data tumpang tindih, dengan demikian 

diketahui bahwa pemberian intervensi 

(B) berpengaruh terhadap target 

behavior (kemampuan kosakata). 

Pemberian intervensi (B) yaitu 

penggunaan media Pop-up Book 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan kosakata pada anak 

tunarungu kelas dasar III di SLB Negeri 

Barru, walaupun data pada kondisi 

intervensi (B) naik secara tidak stabil 

(variabel). 

 

 

Grafik.Data Overlap (Percentage of 

Overlap) Kondisi Intervensi (B) ke 

Baseline 2 (A2) Peningkatan 

Kemampuan Kosakata. 

 

Overlap = (0 : 4) x 100% = 0% 

Berdasarkan grafik diatas 

menunjukkan bahwa, data overlap 

atau data tumpang tindih adalah 0%. 

Artinya tidak terjadi data tumpang 

tindih, dengan demikian diketahui 

bahwa pemberian intervensi (B) 

berpengaruh terhadap target behavior 

(peningkatan kemampuan kosakata). 
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Tabel. Hasil Analisis Antar Kondisi 

Perbandingan 

Kondisi 
A1/B B/A2 

Jumlah 

variabel 
1 1 

Perubahan 

kecenderungan 

arah dan 

efeknya 

 

 

(=)       (+) 

 

( Positif ) 

 

 

(+)     (+) 

 

( Positif ) 

Perubahan 

kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke 

variabel 

Variabel 

ke stabil 

Perubahan 

level 

(6– 9) 

 

(+3) 

(13 – 8) 

 

(-5) 

Persentase 

Overlap 

(Percentage of 

Overlap) 

0% 0% 

 

Penjelasan hasil analisis antar 

kondisi adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah variabel yang diubah 

adalah satu variabel dari kondisi 

baseline 1 (A1) ke intervensi (B) 

begitupun dari kondisi 

intervensi (B) ke baseline 2 

(A2). 

b. Perubahan kecenderungan arah 

antar kondisi baseline 1(A1) 

dengan kondisi intervensi (B) 

mendatar ke menaik. Hal ini 

berarti kondisi bisa menjadi 

lebih baik atau menjadi lebih 

positif setelah dilakukannya 

intervensi (B). Pada kondisi 

Intervensi (B) dengan baseline 2 

(A) kecenderungan arahnya 

menaik secara stabil. 

c. Perubahan kecenderungan 

stabilitas antar kondisi baseline 

1(A1) dengan intervensi (B) 

yakni stabil ke variabel. 

Sedangkan pada kondisi 

intervensi (B) ke baseline 2 (A2) 

variabel ke stabil. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan pada kondisi 

intervensi kemampuan subjek 

memperoleh nilai yang 

bervariasi. 

d. Perubahan level dari kondisi 

baseline 1 (A1) ke kondisi 

intervensi (B) naik atau 

membaik (+) sebanyak 3, 

Selanjutnya pada kondisi 

intevensi (B) ke baseline 2 (A2) 

turun yaitu terjadi perubahan 

level (-) sebanyak 5. 

e. Data yang tumpang tindih antar 

kondisi kondisi baseline 1 (A1) 

dengan intervensi (B) adalah 

0%, sedangkan antar kondisi 

intervensi (B) dengan baseline 2 

(A2) adalah 0%. Pemberian 

intervensi tetap berpengaruh 

terhadap target behavior yaitu 

kemampuan kosakata. hal ini 

terlihat dari hasil peningkatan 

pada grafik. 

 

PEMBAHASAN 

Anak tunarungu merupakan anak 

yang mengalami gangguan atau 

ketidakfungsian pada seluruh atau 

sebagian indera pendengaranya. 

Keterbatasan pada indera pendengaran 

mengakibatkan anak tunarungu 

cenderung terhambat dalam 

berkomunikasi terutama dalam hal 



pemerolehan bahasa yang berakibat 

pada minimnya perolehan kosakata, hal 

tersebut diakibatkan karena tidak 

mendapatkan umpan balik melalui 

pendengaran.  

Pengetahuan tentang kosakata 

merupakan hal yang paling mendasar 

untuk dapat dikuasai bagi setiap 

individu. Semakin banyak kosakata 

yang dimiliki individu maka semakin 

mahir pula individu tersebut dalam 

berbahasa ataupun berkomunikasi. 

Namun gangguan yang dimiliki anak 

tunarungu mempengaruhi penguasaan 

kosakata anak. Anak tunarungu 

memiliki perbendaharaan kosakata 

yang rendah, hal ini menyebabkan anak 

tunarungu mengalami kesulitan dalam 

hal berkomunikasi baik dalam 

menerima informasi maupun 

menyampaikan keinginan atau 

pendapat. 

Permasalahan dalam penelitian ini 

terdapat anak tunarungu kelas dasar III 

di SLB Negeri Barru dalam menguasai 

kosakata sangat rendah dan mengalami 

kesulitan dalam mengingat kosakata 

karena anak kurang aktif dalam 

pembelajaran. Kondisi inilah yang 

penulis temukan di lapangan sehingga 

penulis mengambil permasalahan ini. 

Penelitian ini, penggunaan media Pop-

up Book dipilih sebagai salah satu cara 

yang dapat memberikan pengaruh 

positif dalam meningkatkan 

kemampuan penguasaan kosakata pada 

anak tunarungu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, hal ini ditunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan kosakata setelah 

menggunakan media Pop-up Book. 

Pencapaian hasil yang positif tersebut 

salah satunya karena penggunaan media 

Pop-up Book yang merupakan gambar 

yan lebih berdimensi dan kongkret, 

serta bentuk yang unik dapat menarik 

perhatian anak untuk belajar sehingga 

meningkatkan kemampuan kosakata 

anak.  

Mengingat bahwa sebagian besar 

informasi yang diperoleh anak 

tunarungu melalui indera 

penglihatannya. Oleh karena itu, anak 

tunarungu akan dapat belajar lebih 

maksimal apabila didukung melalui 

indera penglihatan. Media pop-up book 

merupakan salah satu media visual. 

Pop-up book berisi gambar – gambar 

yang timbul pada setiap halamannya 

yang menarik dan dapat membantu 

siswa lebih aktif dalam menyerap 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti menggunakan media pop-

up book untuk meningkatkan 

kemampuan kosakata. 

Penelitian dilakukan selama satu 

bulan dengan jumlah pertemuan empat 

belas kali pertemuan atau empat belas 

sesi  yang dibagi kedalam tiga fase 

yakni empat sesi untuk fase baseline 1 

(A1), enam sesi untuk fase intervensi 

(B), dan empat sesi untuk fase baseline 

2 (A2). Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, pemberian 

intervensi dapat meningkatkan 

kemampuan kosakata. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan penguasaan kosakata 



sebelum dan setelah pemberian 

perlakuan, dilihat dari Baseline 1 (A1) 

kemampuan kosakata anak sebelum 

pemberian perlakuan, yaitu 

memperoleh skor 6, 6, 6, 6. Pada 

intervensi (B) peneliti melakukan 

perlakuan dengan menggunakan media 

pop-up book, sehingga anak 

memperoleh skor 9, 10, 10, 12, 12, 13. 

Jika dibandingkan dengan baseline 1 

(A1) skor anak mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan adanya pengaruh 

dari penggunaan media pop-up book 

tersebut. Sedangkan pada Baseline 2 

(A2) murid memperoleh skor 8, 8, 9, 9. 

Adanya pengaruh dari pemberian 

intervensi dapat dilihat dari nilai yang 

diperoleh anak, meskipun pada kondisi 

baseline 2 (A2) skor yang diperoleh 

anak tampak menurun jika 

dibandingkan dengan kondisi 

intervensi, akan tetapi secara 

keseluruhan kondisi lebih baik jika 

dibadingkan dengan kondisi baseline 1 

(A1). 

Berdasarkan hasil analisis dari 

pengolahan data yang telah dilakukan 

dan disajikan dalam bentuk grafik garis, 

dengan menggunakan desain A-B-A 

untuk target behavior meningkatkan 

kemampuan kosakata anak, maka 

penggunaan media pop-up ini telah 

memberikan efek yang positif terhadap 

peningkatan kemampuan kosakata anak 

tunarungu. Dengan demikian dapat 

menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bahwa penggunaan 

media pop-up book dapat meningkatkan 

kemampuan kosakata anak tunarungu 

kelas dasar III di SLB Negeri Barru. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada Baseline 1 (A1) terdiri dari 

empat sesi dimana kemampuan 

kosakata anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru 

diperoleh kecenderungan arahnya 

mendatar atau tidak mengalami 

perubahan data yakni tetap dan 

termasuk pada kategori stabil. 

2. Pada Intervensi (B) terdiri dari 

enam sesi dimana kemampuan 

kosakata anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru 

diperoleh kecenderungan arahnya 

menaik atau membaik dan terjadi 

perubahan level yakni sebanyak 

empat serta termasuk pada kategori 

tidak stabil atau variabel. 

3. Pada Baseline 2 (A2) terdiri dari 

empat sesi dimana kemampuan 

kosakata anak tunarungu Kelas 

Dasar III di SLB Negeri Barru 

diperoleh kecenderungan arahnya 

cenderung menaik, hal ini berarti 

kondisinya membaik dan terjadi 

perubahan level yakni sebanyak 

satu serta termasuk pada kategori 

stabil. 

4. Pada analisis antar kondisi dari A1 

ke B jumlah variabel yang diubah 

adalah satu variabel dengan 

perubahan kecenderungan arahnya 

mendatar ke menaik dimana 

kecenderungan stabilitas yakni 

stabil ke variabel hal tersebut 

terjadi dikarenakan pada kondisi 

intervensi kemampuan subjek 



memperoleh nilai yang bervariasi 

dengan perubahan level naik atau 

membaik  serta tidak terjadi data 

yang tumpang tindih. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kosakata anak semakin membaik. 

5. Pada analisis antar kondisi dari B 

ke A2 jumlah variabel yang diubah 

adalah satu variabel dengan 

perubahan kecenderungan arahnya 

menaik ke menaik dimana 

kecenderungan stabilitas yakni 

variabel ke stabil dengan perubahan 

level turun hal ini disebabkan telah 

melewati kondisi intervensi (B) 

namun tidak terjadi data yang 

tumpang tindih. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

kosakata anak semakin membaik 

pada setiap kondisi. 
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